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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data survey wawancara penumpang, 

diperoleh total permintaan potensial (Potensial demand ) penumpang 

dari dan menuju Stasiun LRT Jatimulya sejumlah 1.931 orang/hari. 

2. Berdasakan analisis sistem operasional dapat menentukan rute, 

armada angkutan pengumpan (feeder), dan penjadwalan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Rute trayek feeder Setia Darma, Grand Wisata, dan Lambang 

Jaya Melayani zona 71, zona 69, dan zona 70 yang merupakan 

tata guna lahan pemukiman, pendidikan, dan pertokoan dimana 

pada zona tersebut memiliki permintaan sebesar 696 orang/hari. 

b. Rute trayek feeder Mustika Jaya dan Jatimulya 

Melayani zona EX 115 D dan zona 88, yang merupakan tata guna 

lahan pemukiman dan pendidikan, dimana pada zona tersebut 

memiliki permintaan sebesar 568 orang/hari. 

c. Rute trayek feeder Mustika Sari, Pengasinan, dan Margahayu 

Melayani zona EX 115 C, zona EX 115 B, dan zona EX 115 A yang 

merupakan tata guna lahan pemukiman, pendidikan, pertokoan, 

dan perkantoran dimana pada zona tersebut memiliki permintaan 

sebesar 568 orang/hari. 

d. Armada yang diusulkan untuk melayani demand potensial adalah 

Isuzu Prona Shuttle (PT. New Armada karoseri) kapasitas 19 

seat. 

e. Waktu operasi Angkutan pengumpan (feeder) beroperasi selama 

7 hari dalam seminggu dari hari senin sampai minggu selama 12 

jam, mulai dari pukul 06:00 sampai dengan 18:00. 
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3. Biaya pokok kendaraan/trip adalah sebesar: 

a. Rp. 67.426 untuk trayek Setia Darma, Grand Wisata, dan 

Lambang Jaya sehingga tarif rencana yang dibebankan adalah 

sebesar Rp. 5.070 per penumpang. 

b. Rp. 42.925 untuk trayek Mustika Jaya dan Jatimulya sehingga 

tarif rencana yang dibebankan adalah sebesar Rp. 3.227 per 

penumpang. 

c. Rp. 59.114 untuk trayek Mustika Sari, Pengasinan, dan 

Margahayu sehingga tarif rencana yang dibebankan adalah 

sebesar Rp. 4.445 per penumpang. 

Penentuan tarif angkutan pengumpan (feeder) ini berdasarkan biaya 

kendaraan/trip dibagi dengan jumlah penumpang berdasarkan Load 

Factor (70%).
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan 

angkutan pengumpan (feeder) Stasiun LRT Jatimulya Kabupaten Bekasi, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peran pemerintah kabupaten dalam membantu 

terwujudnya angkutan pengumpan (feeder) di Stasiun LRT Jatimulya. 

2. Diharapkan adanya pengembangan dan penyediaan prasarana yang 

memadai untuk mendukung pelaksanaan angkutan pengumpan 

(feeder) seperti halte ataupun bus stop. 

3. Perlu dilakukan kajian lanjutan mengenai implementasi pengelola 

angkutan pengumpan (feeder) yang nantinya akan beroperasi. Serta 

perlu dilakukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan 

angkutan pengumpan (feeder) dan pengawasan dalam perawatan 

kendaraan angkutan angkutan pengumpan (feeder). Selain itu perlu 

dilakukan evaluasi kinerja dan pelayanan secara berkala terhadap 

pengoprasian angkutan angkutan pengumpan (feeder) Stasiun LRT 

Jatimulya guna menciptakan angkutan umum yang aman, nyaman, 

selamat, murah, dan tepat waktu. 
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